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Abstrak— Keterbatasan lahan di Surabaya membuat kawasan
Pantai Timur Surabaya (Pamurbaya) dilirik oleh pihak
pengembang permukiman swasta. Namun, RTRW Kota Surabaya
2014 menetapkan kawasan Pamurbaya sebagai kawasan
lindung/konservasi dengan zona ruang terbuka hijau. Dari
seluruh kawasan konservasi Pamurbaya 92,66% masih berstatus
kepemilikan  perorangan. Sehingga terjadi kerawanan
pelanggaran pada kawasan konservasi Pamurbaya. Dari
perhitungan GIS faktual lapangan 2017, sudah terjadi
pelanggaran sebesar 0,5% dari seluruh kawasan konservasi
Pamurbaya. Selain itu kerawanan ini di perkuat dengan kondisi
tutupan lahan saat ini, dari seluruh kawasan konservasi seluas
2.503,9 Ha, didominasi tutupan lahan tambak seluas 2080,40 Ha.

Sehingga dalam  penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengidentifakasi potensi pelanggaran pada kawasan konservasi
Pamurbaya berdasarkan model spasial prediksi tren
perkembangan lahan tahun 2034. Hasil penelitiannya adalah
faktor yang dominan mempengaruhi perkembangan lahan di
Pamurbaya adalah faktor adanya jaringan jalan lingkar luar
timur Surabaya dan kedekatan dengan permukiman yang sudah
ada. Pola perkembangan lahan eksisting di kawasan Pamurbaya
selama 2011-2017 didominasi dengan pertumbuhan permukiman
sebesar 602,35 Ha, dan tambak tumbuh sebesar 222,45 Ha.
Kemudian berdasarkan prediksi tren perkembangan lahan
Pamurbaya tahun 2034 dengan Cellular Automata, diprediksi
permukiman akan tumbuh sebesar 62% dari luas saat ini, industri
akan tumbuh sebesar 7%, perdagangan jasa akan tumbuh 15%.
Juga diprediksi tambak akan berkurang 29% dari luas saat ini.
Indetifikasi potensi pelanggaran kawasan konservasi Pamurbaya
menghasilkan pada tahun 2029 kawasan konnservasi diprediksi
akan terjadi pelanggaran 8,74% dan tahun 2034 akan terlanggar
24,02%.

Kata Kunci— Potensi Pelanggaran; Pemodelan Penggunaan
Lahan ; Cellular Automata

PENDAHULUAN

OTA Surabaya merupakan kota terbesar kedua di
Indonesia. Kemajuan Surabaya mendorong peningkatan
kegiatan perkotaan yang menyebabkan kebutuhan akan lahan

yang semakin meningkat padahal ketersediaannya sangatlah
terbatas (Pradiptiyas, 2011).

Kondisi saat ini, wilayah Surabaya yang masih memiliki
lahan yang luas untuk dibangun adalah Surabaya Timur,
tepatnya Pantai Timur Surabaya. Sehingga wilayah ini dilirik
pihak swasta untuk dibangun kawasan permukiman. Selain itu,
faktor lain yang membuat pihak pengembang tertarik pada
kawasan ini adalah adanya infrastruktur vital yang menjadikan
daerah ini semakin strategis.  Pantai Timur Surabaya
(Pamurbaya) memiliki luas wilayah 2.503,9 Ha. Kawasan ini
terbagi menjadi 4 wilayah Kecamatan yaitu Gunung Anyar,
Mulyorejo, Sukolilo dan Rungkut.

RTRW Kota Surabaya 2014-2034 menetapkan kawasan
Pamurbaya sebagai kawasan lindung/konservasi dengan zona
ruang terbuka hijau. Pertimbangannya adalah pada Pamurbaya
memiliki hutan mangrove yang berfungsi sebagai perlindungan
bawahan.

Permasalahannya adalah status tanah di  kawasan
Pamurbaya yang masih banyak dimiliki oleh pihak
perorangan. Sehingga masih ditemukan adanya masyarakat
yang melakukan jual beli lahan kepada pengembang, padahal
sudah jelas bahwa sebagai kawasan konservasi maka tidak
diizinkan untuk dibangun. Akan tetapi, sebagai pemilik lahan
yang membayar pajak setiap tahunnya, maka pemilik lahan
akan cenderung mengupayakan agar lahannya menghasilkan
nilai ekonomi, sehingga apabila dilarang untuk dibangun maka
akan sangat merugikan pemilik lahan.

Data Dinas Pengelolaan Bangunan dan Tanah Kota
Surabaya Terkait Penguasaan Tanah Aset Pemerintah Kota
Surabaya di Kawasan Pamurbaya 2016 menyatakan dari
seluruh wilayah konsevasi di Pamurbaya yang luasnya adalah
25.610.342,01 m? hanya 1.881.165 m? yang merupakan aset
Pemerintah Kota Surabaya, jika dipresentasekan tanah aset
milik Pemkot Surabaya ada hanya 7,34% dan milik
perorangannnya 92,66%. Dari masalah tersebut muncul
fenomena yang terjadi saat ini yaitu rawannnya pelanggaran
yang terjadi di kawasan konservasi Pamurbaya.

Kerawanan ini diperkuat oleh pada kondisi eksisting 2018
yang sudah terjadi pelanggaran di kawasan konservasi



JURNAL PENATAAN RUANG Vol. 14, No. 1, (2019) ISSN: 2716-179X (1907-4972 Print) 45

Pamurbaya. Dengan menggunakan metode  GIS
membandingkan antara area konservasi dengan citra satelit
2017 diketahui ada 2 lokasi yang sudah terjadi pelanggaran.
Pertama pada koordinat 07° 20° 05.38214”S dan 112° 49
05.30508” E terjadi pelanggaran seluas 9.94 Ha. Kedua pada
koordinat 07° 19° 31.73873” S dan 112° 48’ 34.33915” E terjadi
pelanggaran seluas 3.77 Ha.

Selain disebabkan oleh status lahan, kerawanan
pelanggaran di kawasan konservasi Pamurbaya disebabkan
karena pertimbangan menetapkan Pamurbaya yang masih
diragukan. Pada RTRW Kota Surabaya 2014-2034,
penetapannya didasarkan akan adanya ekosistem mangrove
harus dilindungi. Akan tetapi fakta eksisting lapangan saat ini
dari 2.503,9 Ha yang memiliki tutupan lahan mangrove hanya
427,64 Ha, sangat jauh timpang dengan luas tambak di kawasan
konservasi seluas 2080,40 Ha.
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METODE PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi potensi
pelanggaran kawasan konservasi Pantai Timur Surabaya
berdasarkan pemodelan spasial prediksi tren perkembangan
penggunaan lahan tahun 2034.

B. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dikarenakan analisis yang dilakukan untuk mencapai sasaran
dan tujuan dengan pengolahan data-data numerik. Faktor hasil
kajian teori akan dibobotkan dengan preferensi stakeholders
untuk mengetahui  bobot faktor yang mempengaruhi
perkembangan penggunaan lahan Pamurbaya, selanjutnya data
sekunder penggunaan dari dua waktu yang berbeda
dikomparasikan untuk mengetahui tren pola perkembangan
lahan setiap tahunnya. Selanjutnya adalah memodelkan spasial
prediksi tren. Terakhir adalah dengan mengidentifikasi potensi
pelanggaran kawasan konservasi Pamurbaya pada tahun 2034.

C. Aspek dan Faktor Penelitian

Aspek dan faktor dalam penelitian ini digunakan untuk
mengindentifikasi ~ faktor-faktor ~ yang  mempengaruhi
perkembangan penggunaan lahan di Pamurbaya.

Tabel 1 Aspek dan Faktor Penelitian

ASPEK FAKTOR
Jarak dari Daerah Bencana
Kondisi  Fisik Jarak dari Kegiatan Industri

dan Lingkungan Jarak Permukiman yang sudah terbangun

Fasilitas Perdagangan
Fasilitas Pendidikan
Fasilitas Kesehatan

Dukungan Fasilitas Perkantoran
terhadap Sarana Fasilitas Perbankan
Kawasan Fasilitas Peribadatan
Fasilitas Persampahan
Rencana Jaringan  Lingkar  Luar
Surabaya
Jaringan Listrik
tl?e?rll(: dnfan Jaringan Telepon
P Jaringan Air Bersih
Prasarana Jaringan Drainase
Kawasan Ing -
Jaringan Sungai
Jaringan Jalan Utama
Jaringan Jalan Lingkungan
Jarak dari Daerah Bencana
Jarak dari Daerah Pesisir
Kondisi  Fisik Jarak dari Sungai/Muara

dan Lingkungan Jarak dari Tambak Eksisting
Jarak dari Area Mangrove

Jarak dari Area Permukiman

Dukungan Rencana Jaringan Jalan Lingkar Luar
terhadap Jaringan Jalan Utama

Prasarana

Kawasan Jaringan Jalan Lingkungan

D. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah luas seluruh wilayah
Pantai Timur Surabaya. Sedangkan sampel dalam penelitian ini
digunakan untuk menentukan validasi hasil ekstrak citra lidar
untuk memperoleh data penggunaan lahan yang sesuai dengan
realitas di lapangan.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara
acak menggunakan spatial random sampling. Prosedur
sampling acak secara spasial dipilih sesuai dengan kebutuhan
penelitian untuk menilai akurasi peta penggunaan lahan
paling aktual. Pengambilan spasial sampling  dalam
penelitian ini terdapat 100 titik lokasi secara random lokasi
dan jenis penggunaan lahannya. Penempatan titik sampel
memiliki rentang jarak yang variatif satu sama lain yang
ditentukan secara spasial (random point-based sampling
schemes). Sampel yang digunakan ini nantinya akan dihitung
untuk persentase akurasi peta penggunaan lahan.
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E. Metode Analisis

1) Menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan penggunaan lahan Pamurbaya

Untuk menyusun model prediksi tren perkembangan lahan

Pamurbaya maka diperlukan faktor-faktor yang mempengaruhi

perkembangannya berserta dengan bobot faktornya. Hal

tersebut diperlukan untuk menyusun peta transisi setiap

penggunaan lahan yang di prediksi. Untuk mencapai tujuan

tersebut maka akan melalui tahap sebagai berikut
1.Menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan masing-masing penggunaan lahan

2.Menentukan stakeholders yang akan dijadikan responden
3.Menghitung bobot setiap faktor yang mempengaruhi
perkembangan setiap penggunaan lahan dengan menggunakan
teknik AHP.

Tabel 2 Tingkat Kepentingan dalan analisis AHP.

NILAI KETERANGAN

1 Kedua elemen sama pentingnya

3 Elemen yang satu sedikit lebih penting daripada
elemen lainnya

5 Elemen yang satu lebih penting daripada elemen
lainnya

7 Satu elemen lebih mutlak penting dari elemen
lainnya

9 Satu elemen mutlak penting daripada elemen
lainnya

2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua nilai pertimbangan yang
berdekatan

2) Mengidentifkasi tren  pola
penggunaan lahan Pamurbaya
Untuk menyusun model spasial prediksi tren perkembangan
penggunaan lahan masa depan Pamurbaya, diperlukan
informasi tren pola perkembangan lahan eksisting. Informasi
tren pola perkembangan lahan eksisting yang dibutuhkan
mencakup :
e Penggunaan lahan yang aktif mengkonversi penggunaan
lahan lain.
e Luas konversi penggunaan lahan satu dengan yang
lainnya.
e Lokasi penggunaan lahan yang berubah.
e  Matriks perubahan penggunaan lahan.
Untuk mencapainya, berikut tahapan dalan analisis ini.
a) Persiapan data dilakukan dengan mengiventarisasi data
yang dibutuhkan dalam tahap ini
b) Klasifikasi penggunaan lahan 2017
¢) Validasi Penggunaan Lahan 2017
d) Overlay penggunaan lahan 2011 dan 2017

perkembangan

Pabygon Cuartay

Gambar 1 llustrasi Teknik Overlay pada GIS

G Owarlay

3) Melakukan pemodelan spasial prediksi tren
perkembangan lahan masa depan Pamurbaya
tahun 2034
Pada tahap ini akan dilakukan permodelan perubahan

lahan melalui Cellular Autamata. Dalam penelitian ini

akan digunakan software LanduseSim yang
dikembangkan oleh (Pratomoatmojo, 2014) yang
memiliki kemampuan untuk mensimulasikan multi-

landuse hingga maksimal 40 unit landuse yang tumbuh

secara bersamaan. Dalam tahap ini berikut langkah-

langkahnya.

1) Penentuan bobot faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan penggunaan lahan di Pamurbaya

2) Analisis spasialisasi faktor penentu perkembangan
lahan

3) Penyusunan peta transisi/ suitability of landuse

4) Membentuk neighborhood filter

5) Menentukan transition rules

6) Melakukan simulasi LUCC CA

7) Validasi model simulasi

4) Mengidentifikasi Potensi Pelanggaran Kawasan
Konservasi Pamurbaya tahun 2034

Identifikasi potensi pelanggaran kawasan konservasi
didasarkan pada model spasial prediksi tren
perkembangan penggunaan lahannya. Teknik yang akan
digunakan adalah komparasi antara data vector kawasan
konservasi dengan model spasial prediksi tren
perkembangan penggunaan lahannya dimasa depan.
Proses komparasi akan dibantu dengan metode intersect
overlay dengan software Arc Map. Komparasi akan
dilakukan dalam 4 iterasi yaitu pada tahun 2019, 2024,
2029 dan 2024. Hasilnya adalah presentasekan untuk
menunjukan potensi pelanggaran kawasan konservasi oleh
penggunaan lahan tertentu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Menentukan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Perkembangan Penggunaan Lahan Pamurbaya

Langkah yang digunakan dalam tahap ini yang pertama
adalah analisis stakeholders. Analisis ini dilakukan untuk
menentukan stakeholders yang memiliki peran dan ahli
dalam bidang pengelolaan tata guna lahan di Pamurbaya.
Setelah dilakukan analisis didapatkan 6 stakeholder yang
dapat dijadikan responden dalam pemberian bobot pada
variabel penelitian. Stakeholders yang terpilih adalah Badan
Perencanaan dan Pembengunan Kota Surabaya, Dinas
Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman, Cipta Karya dan
Tata Ruang, Kelompok Pengelola Information Mangrove
Center Surabaya, Kelompok Pengelola Ekowisata Mangrove
Wonorejo, Ahli Tata Guna Lahan Perkotaan dan Ahli
Perencanaan Kawasan Pesisir. Kemudian dilakukan suvey
terhadap responden tersebut.

Langkah selanjutnya adalah  pembobotan  dengan
menggunakan teknik AHP (Analysis Hirarkhikal Procces)
dengan bantuan software Expert Choice Teknik ini pernah
diterapkan oleh (Pratomoatmojo, 2012). Berikut hasil analisis
pembobotan yang dihasilkan.
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e Bobot faktor
permukiman

Combined instance - Synthesis with respect to: Goal: Faktor yang mempengaruhi Permukiman

yang mempengaruhi  perkembangan

Overall Inconzistency = .05

Jarak dari Rencana Jar. Lingkar Luar SBY
Jarak terthadap Permukiman Eksisting
Jarak dariJar. Jalan Lingkungan
Jarak dariJar. Jalan Utama

Jarak dariJar. Air bersih

Jarak dariJar. Listrik

Jarak dari Daerah Bencana

Jarak dariJar. Drainase

Jarak dariJar. Sungai

Jarak dari F.egiatan Industi

Jarak dariJar. Telepon

033 ———

Jarak dari Fas. Perdagangan 030
Jarak dari Fas. Kesehatan 026
Jarak dari Fas. Persampahan 022
Jarak dari Fas. Pendidikan 020
Jarak dari Fas. Perkantoran 012

Jarak dari Fas. Peribadatan 012

Jarak dari Fas. Perbankan [

e Bobot faktor yang mempengaruhi perkembangan industry

Overall Incansistency = .08

Jarak Rencana Lingkar Luar SBY .
Jarak Jalan Utama

Jarak Listrik

Jarak dari Industn

Jarak Drainase

Jarak Fas Perdagangan

Jarak Jalan Lingkungan

Jarak Sungai

Jarak Air Bersih

Jarak Fas Kesehatan

Jarak dari Bencana 027

Jarak Fas Perbankan 027

Jarak Telepon 026

Jarak Fas Perkantoran 025

Jarak Fas Persampahan 021

Jarak Fas Pendidikan ER

Jarak dari Permukiman Eksis 07

Jarak Fas Peribadatan 06

e Bobot faktor yang mempengaruhi perkembangan

perdagangan dan jasa

Overall Incansistency = .08

Jarak Rencana Lingkar Luar SBT
Jarak Listrik

Jarak Jalan Utama

Jarak Fas Perdagangan

Jarak dari Permukiman Eksis
Jarak Air Bersih

Jarak Jalan Lingkungan

Jarak Telepon

Jarak Drainase

Jarak dari Industn

Jarak Fas Perkantoran 035
Jarak Fas Pendidikan 033
Jarak Fas Kesehatan 031
Jarak Fas Perbankan oz4
Jarak Sungai 023
Jarak Fas Peribadatan 0z0
Jarak Fas Persampahan DR

Jarak dari Bencana m7

e Bobot faktor yang mempengaruhi perkembangan tambak

Overall Inconsistency = .09

Jarak Tambak Eksis

Jarak Jar Lingkungan

Jarak Jar Utama

Jarak Pesisir

Jarak Sungai

Jarak Mangrove

Jarak Permukiman

Jarak Bencana

Rencana Jar Lingkar Luar SBY

B. Mengidentifkasi Tren Pola Perkembangan Penggunaan
Lahan Pamurbaya

Berdasarkan hasil analisis ini dapat diketahui bahwa selama
periode tahun 2011-2017 terjadi perubahan penggunaan lahan
seluas 964 hektar. Perubahan ini meliputi penambahan dan
pengurangan luasan penggunaan lahan tertentu. Penambahan
dialami oleh penggunaan lahan :

e Fasilitas umum +38,24 Ha

Industri dan Pergudangan +3,98 Ha

Perdagangan dan Jasa +11,86 Ha

Permukiman +602,35 Ha

Tambak +222,45 Ha
Sedangkan penggunaan lahan yang mengalami pengurangan
penggunaan lahan adalah
e Hutan Mangrove -224,35 Ha
e Lahan Kosong -193,85 Ha
e Pertanian -89,12 Ha
e Tambak -390,16 Ha

Juga diketahui bahwa pola perubahan penggunaan lahan di
Pamurbaya cenderung mengarah ke timur mendekati pesisir
laut. Dengan pola perubahan dominan adalah hutan mangrove
berubah menjadi tambak, kemudian tambak menjadi
permukiman.
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Gambar 1 Peta Perubahan Lahan di Pamurbaya 2012-2017

C. Melakukan  Pemodelan  Spasial  Prediksi  Tren
Perkembangan Lahan Masa Depan Pamurbaya Tahun 2034

Pemodelan spasial tren perkembangan lahan diawal
dengan overlay terhadap peta-peta hasil fuzzy. Adapun overlay
dilakukan dengan memasukkan nilai bobot masing-masing
faktor yang telah dikonversi nilainya pada rentang 0-1. Semakin
besar nilai bobot yang dimiliki oleh sebuah faktor, maka
semakin  besar pula faktor tersebut mempengaruhi
perkembangan penggunaan lahan. Berikut hasil peta transisi
masing masing penggunaan lahan.

e  Peta Transisi Permukiman
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Langkah selanjutnya adalah menyusun Transition
Rules. Transition Rules adalah aturan-aturan yang harus diatur
dalam permodelan untuk menentukan perkembangan
penggunaan lahan tertentu yang terdiri atas beberapa ketentuan
yakni sebagai berikut:

» Kode penggunaan lahan yang dimasukan adalah 4
penggunaan lahan aktif yaitu Industri dan Pergudangan

(2), Perdagangan dan Jasa (7), Permukiman (9) dan
Tambak (5).

» Urutan landuse yang dimasukkan ke dalam aturan
transisi diurutkan berdasarkan landuse yang memiliki
kemungkinan untuk terkonversi, sehingga 1% map yang
dipilih adalah Industri dan Pergudangan (2), dan
selanjutnya Perdagangan dan Jasa (7), Permukiman (9)
dan Tambak (5).

» Cell Growth, yakni menunjukkan besar pertumbuhan
cell ~ penggunaan lahan  aktif yang akan
disimulasikan.besaran pertumbuhan cell penggunan
lahan didapatkan dari analisis pola perkembangan lahan.
Estimasi pertumbuhan dalam meter persegi dikonversi
kedalam cellsize 5x5. Berikut estimasi pertumbuhan 4
penggunaan lahan yang disimulasikan.

Tabel 3 Cell Growth masing-masing penggunaan lahan

ESTIMASI CELL
NO PENSS::‘,\'IAAN PERTUMBUHAN GROWTH
2034 (M?) (CELL)
1 Permukiman 17.066.670 68.2667
2 Industri 112.636,7 4.505
3 Perdagangan dan 336.090,5 13.444
Jasa
4 Tambak 6.302.705 252.108
Total 952724

» Initial Landuse Potential Map merupakan peta transisi
setiap penggunaan lahan yang sudah dihasilkan pada
analisis sebelumnya.

» Constraint Landuse, yakni menunjukkan landuse yang
memiliki batasan pengembangan, sehingga landuse
tersebut tidak akan berubah dan tetap terkait dengan
berkembangnya penggunaan lahan permukiman,
industri, perdagangan dan jasa, tambak yang
diprediksikan. Berikut Constraint Landuse setiap
penggunaan lahan.

NO LANDUSE CONTRAINS LANDUSE
Fasilitas Umum, Industri dan

1 Permukiman Pergudangan, Rencana OERR, Jalan,
Milite, Perdagangan dan Jasa,
Sungai, RTH

2 Industri Fasilitas_L_Jmum, Re_:ncana OERR,
Jalan, Militer, , Sungai, RTH

Perdagangan Fasilitas Umum, Industri dan

3 dan Jasa Pergudangan, Rencana OERR, Jalan,
Militer, Sungai, RTH
Fasilitas Umum, Industri dan

4 Tambak Pergudangan, Permukiman,

Perdagangan dan Jasa, Rencana
OERR, Jalan, Militer, Sungai, RTH

Hasil permodelan ini menghasilkan nilai akurasi sebesar
83,5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model memiliki
tingkat akurasi yang diterima yaitu 80% (Easteman, 2012).

Hasil dari permodelan prediksi spasial prediksi
perkembangan penggunaan lahan Pamurbaya pada tahun 2034
sebagai berikut.

e Perkembangan penggunaan lahan permukiman tahun 2034
mengalami kenaikan luasan sebanyak 64%. Penambahan
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tersebut didapatkan dari konversi berbagai penggunaan
lahan oleh permukiman diantaranya
o Tambak 511.801 sel
o Pertanian 83.333 sel
o Lahan kosong 62.297 sel
o Hutan mangrove 25.079 sel
e Perkembangan pernggunaan lahan industri tahun 2034
mengalami kenaikan luasan sebanyak 7%. Penambahan
tersebut didapatkan dari konversi berbagai pengggunaan
lahan oleh industri yaitu permukiman sebanyak 2.647 sel.
e Perkembangan penggunaan lahan perdagangan dan jasa
tahun 2034 mengalami kenaikan luasan sebanyak 15%.
Penambahan tersebut didapatkan dari konversi berbagi
pengunaan lahan oleh perdagangan dan jasa diantaranya
o Tambak 37 sel
o Permukiman 11.134 sel
o Lahan kosong 105 sel

Selain kenaikan luasan, ada beberapa penggunaan
lahan pasif yang terkonversi secara signifikan bahkan hingga
luasan penggunaan lahannya habis. Penggunaan lahan tambak
mengalami konversi yang signifikan hingga luasnya berkurang
sebesar 29%. Hal tersebut juga dialami oleh penggunaan lahan
hutan mangrove yang berada dibibir pantai, lahan kosong dan
lahan pertanian yang habis luasannya. Diketahui lahan kosong
akan habis pada tahun 2024 dan pertanian akan habis pada
tahun 2025. Sedangkan mangrove dibibir sungai akan habis
pada 2034.

HASIL SIMULASI PERKEMBANGAN PENGGUNAAN LAHAN DI PAMURBAYA 2017-2034

HifEamadangrove Pantal, 0

_ LahanKosong, 0

Gambar 2 Grafik Hasil Simulasi Perkembangan Penggunaan
lahan Pamurbaya 2017-2034
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Gambar 2 Peta Hasil Simulasi Perkembangan Lahan
Pamurbaya pada Tahun 2034

D. Mengidentifikasi ~ Potensi Kawasan

Konservasi Pamurbaya Tahun 2034

Hasil yang didapakan menyatakan bahwa pada tahun 2019
potensi pelanggaran yang terjadi sangat kecil yaitu seluas 13.63
Ha. Kemudian pada tahun 2024 terjadi kenaikan yang tidak
signifikan, potensi pelanggaran naik menjadi 21.23 Ha. Pada
tahun 2029 terjadi kenaikan signifikan pada potensi
pelanggaran di kawasan konservasi Pamurbaya menjadi
226..57 Ha. Kemudian kenaikan signifikan terjadi lagi pada
tahun 2034, naik menjadi 622.67 Ha. Hal ini menunjukan kurva
yang eksponesial, karena disebabkan oleh arah permodelan
prediksi tren perkembangan lahan. Untuk lebih detailnya dapat
di lihat pada grafik di bawah.

Pelanggaran

Potensi Pelanggaran setiap 5 Tahun di
Kawasan Konservasi Pamurbaya
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Gambar 3 Grafik Potensi Pelanggaran setiap 5 tahun
Pamurbaya

Jika ditinjau dari sudut pandang per Kecamatan, pada tahun
2019 dan 2024 potensi pelanggaran di setiap Kecamatan hampir
sama, karena sangat kecil potensi pelanggaran yang terjadi.
Akan tetapi di tahun 2029 mulai terjadi perbedaan luas potensi
pelanggaran di setiap Kecamatan di Pamurbaya. Paling besar
luasannya adalah Kecamatan Sukolilo dan Rungkut. Kemudian
di tahun 2034 luas potensi pelanggaran naik secara linier
dengan Kecamatan Sukolilo paling besar. Untuk lebih detail
dapat dilihat pada grafik di bawah.

Potensi Pelanggaran Kawasan Konservasi
Pamurbaya
per Kecamatan setiap 5 Tahun
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Gambar 4 Grafik Potensi Pelanggaran Kawasan Konservasi
Pamurbaya per Kecamatan setip 5 Tahun
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Berikut detail dari hasil prediksi potensi pelanggaran kawasan

konservasi berdasarkan model perubahan penggunaan lahan.

e Pada tahun 2019 potensi pelanggaran diprediksi akan
terjadi sangat minim hanya sebesar 0,53% atau dari
2.592,31 kawasan konservasi Pamurbaya yang berpotensi
hilang adalah seluas 13,63 Ha.

e Pada tahun 2024 potensi pelanggaran diprediski akan
terjadi sangat minim hanya sebesar 0,82% atau dari
2.592,31 kawasan konservasi Pamurbaya yang berpotensi
hilang adalah seluas 21,23 Ha.

e Pada tahun 2029 potensi pelanggaran diprediski akan
terjadi sangat minim hanya sebesar 8,74 % atau dari
2.592,31 kawasan konservasi Pamurbaya yang berpotensi
hilang adalah seluas 226,57 Ha.

e Pada tahun 2034 potensi pelanggaran diprediski akan
terjadi sangat minim hanya sebesar 24,02 % atau dari
2.592,31 kawasan konservasi Pamurbaya yang berpotensi
hilang adalah seluas 622,67 Ha.
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Gambar 4 Peta Potensi Pelanggaran péda Tahun 2014
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Gambar 5 Peta Potensi Pelanggaran péda Tahun 2020
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Gambar 6 Peta Potensi Pelanggaraﬁ pada Tahun 2034

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil simulasi perkembangan penggunaan lahan
Pamurbaya pada tahun 2034 diketahui bahwa perkembangan
lahan terbangun mengarah kearah timur sejauh maksimal 738
meter mendekati arah pantai. Juga didapatkan bahwa
permukiman selama 17 tahun kedepan diprediksi tumbuh
hingga 64%, industri diprediksi tumbuh 7%, perdagangan dan
jasa diprediksi tumbuh hingga 15%. Selain itu, juga terjadi
berkurangnya penggunaan lahan tambak sebanyak 29% dan
lahan kosong serta hutan mangrove di bibir pantai akan hilang
pada tahun 2024-2025.

Hasil identifikasi potensi pelanggaran kawasan konservasi
Pamurbaya berdasarkan hasil model spasial prediksi
perkembangan penggunaan lahan tahun 2034 diketahui pada
tahun 2019 diprediksi kawasan konservasi akan hilang
sebanyak 0,53%, tahun 2024 akan hilang sebanyak 0,82%,
tahun 2029 akan hilang sebanyak 8,7% dan pada tahun 2034
akan hilang sebanyak 24,02%.

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi
untuk Pemerintah Kota Surabaya untuk menyusunkan dokumen
tata ruang terkait. Saran dari penelitian ini adalah karena
penelitian ini mengasumsikan bahwa garis pantai tidak berubah,
maka penelitian lanjutannya diharapkan dapat mengakomodasi
perubahan garis pantai. Selain itu juga perlu dilakukan kajian
pada daerah yang di plot memiliki potensi pelanggaran untuk
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diadakan kajian apakah tetap akan dipertahankan sebagai

kawasan lindung, atau diputihkan menjadi lahan budidaya.
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